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Abstract
The background of this research was about masculinity in the main character include
form, that is all the nature, behavior, speech, and the mindset that shows the existence
of masculinity, and the cause, that is everything that affects the emergence of
masculinity on the main character. Theories used in this research are gender theory,
form of masculinity, psychoanalysis, social learning, cognitive development, and
gender scheme. The research method is descriptive with qualitative research form.
The approach that used is sociology approach with the object of study in the form of
social phenomena in literary works. The results of analysis about the form of
masculinity include several things. Physical aspect, is no matter on appearance.
Economic aspect, is the breadwinner and economic independence. Sexual aspect, is
aggressive and single status is accepted. Psychology aspect, is rational and
intellectual ability. Sociological aspect, is dominating, trusting, determining, admired
by others, violence, and enjoying a free life. Personal aspect, is bold, quiet, discipline,
independent, individualistic, showing no weakness, and being able to take risk. The
causes of masculinity include family, peers, educational institutions (schools), and
mass media.
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PENDAHULUAN
Maskulinitas merupakan konsep tentang
peran sosial, perilaku, dan makna-makna
tertentu yang dilekatkan pada laki-laki di
waktu tertentu.Artinya, maskulinitas tidak
bersifat statis dan dapat mengalami
perubahan makna sesuai kondisi dan keadaan
sekitar. Menurut Smiler
(2004:18),“maskulinitas adalah peran sosial
dan bukan sifat yang diturunkan atau
didapat”. Istilah maskulinitas atau maskulin
sendiri sebenarnya berasal dari bahasa
Inggris muscle atau otot, yaitu sifat-sifat yang
hanya mendasarkan pada kekuatan otot atau
fisik.Maskulinitas atau maskulin juga berasal
dari bahasa Perancis masculinineyang
termasuk dalam golongan adjektiva dan
memiliki arti kepriaan atau menunjukkan
sifat laki-laki.
Maskulinitas dipilih sebagai konsep
yang akan dibahas dalam penelitian karena
perbincangan mengenai gender semakin
marak dan permasalahan gender kini tidak
hanya terbatas dalam ruang lingkup sosiologi
maupun antropologi, tapi telah masuk ke
dalam disiplin ilmu lain, satu di antaranya
adalah sastra. Maraknya isu dan
perbincangan mengenai permasalahan
perempuan tapi mengesampingkan laki-laki,
dengan kata lain tidak ikut melibatkan laki-
laki dalam pembahasan mengenai
permasalahan perempuan sehingga tidak
tercapai kesetaraan.
Maskulinitas adalah suatu konsep yang
masih jarang diteliti, terutama di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan membuktikan dan
memperkuat pendapat yang menyatakan
bahwa peran gender dapat dipertukarkan.
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kesadaran gender dalam masyarakat. Topik
mengenai maskulinitas akan selalu
berkesinambungan dengan permasalahan-
permasalahan gender dan perempuan secara
tidak langsung. Penelitian mengenai
maskulinitas berperan penting dalam
membantu pemecahan masalah yang
berkaitan dengan gender dan perempuan.
Kumpulan cerita pendek Nadira adalah
sebuah buku berisi kumpulan cerita yang
merupakan penyempurnaan dari buku
berjudul 9 dari Nadira. Kedua buku tesebut
merupakan karya Leila S. Chudori yang
berisi cerita-cerita pendek mengenai
kehidupan seorang tokoh bernama Nadira.
Meskipun buku tersebut terdiri dari cerita-
cerita pendek, namuk kisah yang diceritakan
masih memiliki suatu kesinambungan antara
satu dengan yang lain dengan tokoh Nadira
sebagai pusat cerita. Kumpulan cerita pendek
Nadira diterbitkan oleh Kepustakaan Populer
Gramedia (KPG) pada Maret, 2015. Jumlah
halaman dalam kumpulan cerita pendek
Nadira sebanyak 304 halaman.
Kumpulan cerita pendek Nadira dipilih
sebagai objek penelitian karena pada satu
tokoh utama, yaitu Nadira.Alurnya menarik
dan memancing rasa penasaran pembaca.
Sudut pandang yang digunakan dalam
penceritaan memungkinkan pembaca meihat
karakter Nadira dari berbagai sisi.Tokoh
yang memiliki karakter kuat dan dianggap
memenuhi syarat untuk diteliti lebih lanjut
dengan kajian maskulinitas.Kumpulan cerita
pendek Nadira terdiri dari bab-bab yang
tidak terlalu panjang dan mengungkapkan
fakta-fakta dalam cerita sedikit demi sedikit
sehingga terus mampu menarik perhatian
pembaca. Pandangan feminisme yang cukup
kuat dari penulis dihadirkan dalam kisah
hidup Nadira.Kumpulan cerita pendek
Nadira kaya akan pengetahuan umum yang
akan menambah wawasan pembaca.
Penelitian ini dibatasi pada analisis
mengenai maskulinitas yang dilakukan hanya
pada tokoh utama dalam kumpulan cerita
pendek Nadira. Alasan memilih tokoh utama
untuk diteliti dengan konsep maskulinitas
karena tokoh utama adalah perempuan
dengan karakter kuat dan dianggap
memenuhi syarat untuk diteliti dengan
konsep maskulinitas.Tokoh utama adalah
tokoh yang menjadi pusat penceritaan dari
keseluruhan cerita pendek dalam kumpulan
cerita pendek Nadira.Tokoh perempuan
selain tokoh utama berdasarkan penelusuran
dianggap belum memenuhi syarat karena
masih memiliki femininitas atau sifat
keperempuanan yang cukup dominan.
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai
referensi dalam pengajaran bahasa
Indonesia.Hubungan penelitian ini dengan
pelajaran bahasa Indonesia dapat ditemukan
dalam Kurikulum 2013 tingkat satuan
pendidikan SMA kelas XI semester ganjil.
Kompetensi dasar 3.4 Mengidentifikasi teks
cerpen baik secara lisan maupun tertulis,
pada indikator 3.4.3 Mengidentifikasi tokoh
dan perwatakan dalam teks cerpen, dan pada
indikator 4.4 Mengabstraksi teks cerita
pendek, baik secara lisan maupun tulisan,
pada indikator 4.4.2 Mengabstraksi teks
cerita pendek secara tertulis.
METODE PENELITIAN
Metode yangdigunakan dalam penelitian
adalah metode deskriptif, maksudnya
penelitian didasarkan pada fakta-fakta dan
fenomena empiris. Syamsuddin (2011:24)
mengatakan bahwa penelitian deskriptif
menilai sifat dari kondisi-kondisi yang
tampak.Objek yang diteliti dalam penelitian
adalah kumpulan cerita pendek Nadira.
Peneliti menggunakan pendekatan sosiologis
untuk menganalisis objek. Pendekatan
sosiologis digunakan karena dasar filosofis
pendekatan sosiologis adalah adanya
hubungan hakiki antara karya sastra dengan
masyarakat (Ratna, 2015:60). Bentuk
penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif. Menurut Sugiyono (2014:8),
penelitian kualitatif disebut juga sebagi
penelitian naturalistik karena dilakukan pada
kondisi yang alamiah. Penelitian kualitatif
tidak memberi perlakuan pada objek. Data
diambil dalam kondisi alamiah.
Sumber data dalam penelitian adalah
kumpulan cerita pendek Nadira karya Leila
S. Chudori. Kumpulan cerita pendek Nadira
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Gramedia (KPG) pada Maret, 2015. Jumlah
halaman dalam kumpulan cerita pendek
Nadira sebanyak 304 halaman. Kumpulan
cerita pendek Nadira adalah pembaruan dari
kumpulan cerita pendek 9 dari Nadira
dengan penambahan dua cerita baru.Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
maskulinitas yang tergambar dalam kutipan
kata, frasa, klausa, kalimat, dan paragraf
yang menggambarkan maskulinitas pada
tokoh utama dalam kumpulan cerita pendek
Nadira karya Leila S. Chudori.
Peneliti bertindak sebagai instrumen
utama dalam penelitian. Kedudukan peneliti
sebagai instrumen utama yaitu sebagai
perencana, pelaksana, pengumpul data,
penganalisis data, penafsir data, dan pelapor
hasil penelitian. Alat pengumpul data yang
digunakan dalam penelitian yaitu buku, alat
tulis, dan laptop untuk mencatat serta
mengelompokkan data-data yang akan
dianalisis.
Teknik pengumpul data dalam penelitian
adalah studi dokumenter. Teknik studi
dokumenter adalah teknik yang
menggunakan dokumen sebagai data
penelitian. Pengujian data dalam penelitian
dilakukan dengan tiga cara, yaitu triangulasi,
ketekunan pengamatan, dan kecukupan
referensi.
Langkah-langkah analisis data yang
akan dilakukan oleh peneliti adalah (1)
menganalisis dan menginterpretasi bentuk-
bentuk maskulinitas pada tokoh utama yang
termanifestasi dalam bentuk kata, frasa,
klausa, kalimat dan paragraf dalam kumpulan
cerita pendek Nadira karya Leila S. Chudori;
(2) menganalisis dan menginterpretasi
penyebab-penyebab maskulinitas pada tokoh
utama yang termanifestasi dalam bentuk kata,
frasa, klausa, kalimat dan paragraf dalam
kumpulan cerita pendek Nadira karya Leila
S. Chudori; (3) menyusun rencana
implementasi pembelajaran berkaitan dengan
maskulinitas pada tokoh utama dalam
kumpulan cerita pendek Nadira karya Leila
S. Chudori; dan (4) emberikan simpulan
berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
sehingga diperoleh uraian mengenai
maskulinitas pada tokoh perempuan dalam
kumpulan cerita pendek Nadira karya Leila
S. Chudori.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian dianalisis berdasarkan
masalah penelitian. Data-data yang diperoleh
dalam kumpulan cerita pendek Nadira kerya
Leila S. Chudori terlebih dahulu
diklasifikasikan berdasarkan bentuk dan
penyebab. Kemudian bentuk-bentuk tersebut
akan diklasifikasikan sesuai dengan indikator
dari tiap aspek maskulinitas berdasarkan teori
yang dikemukakan oleh Levine (dalam
Demartoto, 2010:4-5), Beynon (dalam
Demartoto, 2010:4-7), dan Janet Saltzman
Chafetz (1974:35-36). Penyebab maskulinitas
juga diklasifikasikan berdasarkan beberapa
teori yang digunakan untuk menjelaskan
pembentukan peran gender menurut
Supriyantini (2002:12-14). Terakhir, dibuat
rencana implementasi pembelajaran dari hasil
penelitian bentuk dan penyebab maskulinitas
tesebut.
1. Bentuk Maskulinitas
Bentuk maskulinitas dalam
kumpulan cerita pendek Nadira
ditunjukkan melalui perbuatan, ujaran,
dan pola pikir tokoh utama maupun tokoh
pendukung dalam mengungkapkan hal-hal
yang berkaitan dengan tokoh utama.
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan
oleh Levine dan Beynon (Demartoto,
2010:4-8) serta Chafetz (1974:35-36),
dapat disimpulkan bentuk-bentuk
maskulinitas meliputi fisik, ekonomi,
seksual, psikologi, sosiologi, dan
personal. Setiap aspek tersebut memiliki
indikator maskulinitas. Ada beberapa
indikator maskulinitas dalam teori yang
dikemukakan oleh Beynon yang dinilai
kontradiktif dengan penelitian. Hal
tersebut disebabkan indikator-indikator
tidak sesuai dengan konsep maskulin.
Beynon mengelompokkan bentuk
maskulinitas berdasarkan periodisasi
sehingga terdapat beberapa indikator
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diadopsi dari bentuk-bentuk femininitas.
Maskulinitas yang ditemukan pada
tokoh utama dalam kumpulan cerita
pendek Nadira meliputi semua aspek.
Pada aspek fisik, hanya terdiri dari satu
indikator, yaitu tidak peduli penampilan.
Aspek ekonomi terdiri dari dua indikator,
yaitu pencari nafkah dan kemandirian
ekonomi. Aspek seksual terdiri dari dua
indikator, yaitu agresif dan status lajang
diterima. Aspek psikologi terdiri dari dua
indikator, yaitu rasional dan punya
kemampuan intelektual. Aspek sosiologi
terdiri dari enam indikator, yaitu
mendominasi, dapat dipercaya, penentu,
dikagumi orang lain, kekerasan, dan
menikmati hidup bebas. Aspek personal
terdiri dari tujuh indikator, yaitu berani,
tenang, disiplin, mandiri, individualis,
tidak menunjukkan kelemahan, dan
mampu mengambil risiko.
2. Penyebab Maskulinitas
Bentuk-bentuk maskulinitas pada
tokoh utama dalam kumpulan cerita
pendek Nadira disebabkan oleh berbagai
faktor. Penyebab maskulinitas dalam
kumpulan cerita pendek Nadira adalah
segala ujaran dan tindakan yang dianggap
dapat menyebabkan terbentuknya karakter
maskulin pada tokoh utama, yaitu Nadira.
Penyebab maskulinitas tokoh utama
meliputi keluarga, teman sebaya, lembaga
pendidikan (sekolah), dan media massa.
Penyebab maskulinitas dalam keluarga
Nadira adalah ayah Nadira, kakak Nadira
(Nina), dan kakek Nadira. Penyebab
maskulinitas  dalam pergaulan dengan
teman sebaya adalah anak-anak Gang
Bluntas, dan Kang Arya (kakak Nadira)
beserta dua sepupu Nadira, yaitu Iwan dan
Mursid. Penyebab maskulinitas dari
lembaga pendidikan (sekolah) adalah
kampus Nadira di Victoria. Penyebab
maskulinitas dari media massa adalah
majalah-majalah yang sering dibaca
Nadira.
3. Rencana Implementasi Pembelajaran
Penelitian ini dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia sesuai dengan
kurikulum 2013 tingkat satuan pendidikan
SMA kelas XI semester ganjil.
Kompetensi dasar 3.4 Mengidentifikasi
teks cerpen baik secara lisan maupun
tertulis, pada indikator 3.4.3
Mengidentifikasi tokoh dan perwatakan
dalam teks cerpen, dan pada indikator 4.4
Mengabstraksi teks cerita pendek, baik
secara lisan maupun tulisan, pada
indikator 4.4.2 Mengabstraksi teks cerita
pendek secara tertulis.
Pembahasan
Penelitian ini meneliti 11 cerita pendek
dalam buku kumpulan cerita pendek Nadira
yangditerbitkan oleh Kepustakaan Populer
Gramedia (KPG) pada Maret, 2015. Analisis
penelitian dilakukan berdasarkan
permasalahan dalam penelitian, yaitu
maskulinitas tokoh utama dalam kumpulan
cerita pendek Nadira karya Leila S. Chudori.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui
bentuk-bentuk maskulinitas yang terdapat
pada tokoh utama, hal-hal yang
menyebabkan munculnya karakter maskulin
pada tokoh utama, dan implementasi
penelitian dalam pembelajaran di sekolah.
Maskulinitas tidak memiliki teori
khusus, sehingga analisis bentuk
maskulinitas menggunakan indikator-
indikator bentuk maskulinitas berdasarkan
pendapat 3 orang, yaitu Levine (dalam
Demartoto, 2010:4-5), Beynon (dalam
Demartoto, 2010:4-7), dan Janet Saltzman
Chafetz (1974:35-36).
Maskulinitas menurut Levine (dalam
Demartoto, 2010:4-5) yang diambil dari
Ensiklopedia Wikipedia, yang juga mengutip
tulisan dari dua orang ilmuwan sosial,
Deborah David dan Robert Brannon, terdapat
empat aturan yang memperkokoh sifat
maskulinitas, yaitu no sissy stuff yang berarti
sesuatu yang berkaitan dengan hal-hal yang
berbau feminin dilarang, be a big wheel yang
berarti maskulinitas dapat diukur dari
kesuksesan, kekuasan, dan pengaguman dari
orang lain, be a sturdy oakyang berarti
kelelakian membutuhkan rasionalitas,
kekuatan, dan kemandirian, give em
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keberanian dan agresi, serta harus mampu
mengambil risiko walaupun alasan dan rasa
takut menginginkan sebaliknya.
Beynon (dalam Demartoto, 2010:4-7)
mengemukakan konsep maskulinitas terus
mengalami perkembangan seiring zaman.
Dalam buku Masculinities and Culture,
Beynon menggambarkan sosok maskulin
dalam setiap dekade. Beynon membagi
bentuk maskulin dengan ide tren
perkembangan zaman, yaitu maskulin
sebelum tahun 1980-an, maskulin tahun
1980-an, maskulin tahun 1990-an, dan
maskulin tahun 2000-an.
Selain Levine dan Beynon, sosiolog
Janet Saltzman Chafetz (1974:35-36)
menjelaskan tujuh area maskulinitas
tradisional dalam kebudayaan Barat, yakni
(1) fisik ditandai dengan kejantanan, atletis,
kuat, berani, tidak peduli terhadap
penampilan dan proses penuaan; (2)
fungsional ditandai dengan pencari nafkah
dan penyedia; (3) seksual ditandai dengan
agresif, berpengalaman, dan status lajang
diterima; (4) emosional ditandai dengan tidak
emosional dan selalu tenang; (5) intelektual
ditandai dengan logikal, intelektual, rasional,
objektif dan praktikal; (6) interpersonal
ditandai dengan pemimpin, mendominasi,
disiplin, mandiri dan individualis; dan (7)
karakter personal lainnya berorientasi sukses,
ambisius, bangga, egois, bermoral, dapat
dipercaya, penentu, kompetitif, berjiwa
petualang.Tidak semua indikator digunakan
dalam penelitian karena mempertimbangkan
kecocokan antara indikator dengan objek
yang diteliti.
Bentuk maskulinitas yang ditemukan
pada tokoh utama dari aspek fisik hanya
memenuhi satu indikator, yaitu tidak peduli
penampilan. Tindakan tidak peduli
penampilan pada tokoh utama dilihat dari
sudut pandang pengarang, maksudnya narasi
langsung yang disampaikan oleh pengarang
menyatakan bahwa Nadira (tokoh utama)
tidak memperhatikan penampilannya.
Tindakan Nadira yang tidak peduli
penampilan juga disampaikan melalui sudut
pandang beberapa tokoh, yaitu Utara Bayu
yang merupakan atasan sekaligus lelaki yang
menyukai Nadira, Kris yang merupakan
teman sekantor yang suka membuat sketsa
diri Nadira, dan Novena, teman sekantor
Nadira yang menyukai Utara Bayu. Melalui
ketiga tokoh tersebut dan narasi pengarang,
ditegaskan bahwa Nadira adalah perempuan
yang tidak peduli pada penampilannya.
Indikator maskulinitas dalam aspek
ekonomi meliputi hal-hal seperti fungsi
individu sebagai pencari nafkah (Chafetz,
1974:35), sedangkan pendapat lain yang
disampaikan oleh Levine (dalam Demartoto,
2010:8) menyatakan bahwa indikator bentuk
maskulinitas dalam sektor ekonomi meliputi
berorientasi sukses (mapan), kemandiran
ekonomi, kekayaan, dan ketenaran.
Berdasarkan indikator tersebut, ditemukan
pada diri tokoh utama beberapa indikator
seperti fungsi individu sebagai pencari
nafkah, dan kemandirian ekonomi.
Tokoh utama dikatakan sebagai pencari
nafkah setelah bercerai dengan suami, ia juga
bekerja untuk memenuhi kebutuhan anaknya.
Tokoh utama dikatakan mandiri secara
ekonomi karena ia bekerja dan mampu
mencukupi kebutuhannya sendiri.
Kemandirian ekonomi Nadira dapat dilihat
saat ia bekerja paruh waktu untuk mengisi
liburan musim panas selama kuliah di
Kanada, saat ia bekerja dan memilih tinggal
di rumah kost dekat kantornya dan
membiayai kebutuhannya sendiri, serta
setelah ia memiliki anak dan bekerja untuk
memenuhi kebutuhannya dan anaknya.
Bentuk maskulinitas juga meliputi aspek
seksual dengan indikator seperti agresif,
berpengalaman dalam hubungan seksual, dan
status lajang yang dapat diterima oleh
masyarakat (Chafetz, 1974:36). Indikator
maskulinitas pada aspek seksual yang
ditemukan dalam diri tokoh utama adalah
status lajang yang dapat diterima masyarakat
dan agresif. Penerimaan status lajang Nadira
dapat dilihat dari Utara Bayu serta Niko
Yuliar yang tidak mempermasalahkan usia
Nadira yang sudah 33 tahun saat ia baru
memutuskan untuk menikah. Selain itu,
Arya, kakak laki-laki Nadira, justru malah
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menikah meski usia adiknya sudah 33 tahun.
Sikap agresif juga ditunjukkan oleh
Nadira saat ia bersama Marc Gillard dan Rick
Vaughn. Nadira tidak menutupi keinginannya
untuk berhubungan seksual dengan Marc
Gillard dan Nadira juga pernah mencium
Rick Vaughn lebih dulu. Kedua hal itu
dianggap perilaku agresif karena merupakan
tindakan-tindakan aktif dalam interaksi
seksual dan berdasarkan konstruksi dalam
masyarakat patriarkal, perempuan adalah
objek yang pasif, bukan aktif. Maka, ketika
Nadira melakukan tindakan-tindakan aktif
tersebut, dapat dikatakan bahwa ia telah
berperilaku agresif.
Indikator maskulinitas dalam aspek
psikologi di antaranya adalah rasional,
logikal, dan punya kemampuan intelektual
(Chafetz, 1974:36). Indikator bentuk
maskulinitas dalam aspek psikologi yang
ditemukan pada tokoh utama adalah rasional
dan punya kemampuan intelektual. Nadira
dapat dikatakan rasional karena ketika ia
menghadapi kematian ibunya, Nadira mampu
menahan rasa sedih dan mengurus segala
keperluan untuk pemakaman. Nadira juga
mempunyai kemampuan intelektual. Hal itu
dapat dilihat saat ia belajar mengaji bersama
saudara dan para sepupunya, Nadira sering
bertingkah seenaknya namun tetap dapat
mengaji lebih baik dari yang lain. Saat
kuliah, kemampuan intelektual Nadira dapat
dilihat dari makalah-makalahnya yang sangat
baik meskipun selalu dikumpulkan lewat dari
batas yang ditentukan.
Bentuk maskulinitas dalam aspek sosial
meliputi indikator-indikator seperti
pemimpin, mendominasi, bermoral, dapat
dipercaya, penentu, kompetitif (Chafetz,
1974:36), serta menurut Levine dan Beynon
(dalam Demartoto, 2010:8) indikator dalam
aspek sosial adalah berkuasa, dikagumi orang
lain, terlibat dalam arena domestik,
flamboyan, perlente, kekerasan,
hooliganisme,menikmati hidup bebas, dan
merendahkan perempuan. Di antara indikator
tersebut terdapat beberapa bentuk
maskulinitas yang ditemukan pada tokoh
utama seperti mendominasi, dapat dipercaya,
penentu, dikagumi orang lain, kekerasan, dan
menikmati hidup bebas.
Nadira dianggap memiliki sifat yang
mendominasi karena ia tampil sebagai sosok
dominan ketika berbicara dengan atasannya
terkait pekerjaan dan mampu melakukan
intimidasi dengan cara menatap mata lawan
bicara. Sifat dapat dipercaya yang dimiliki
Nadira dapat dilihat dari pekerjaan-pekerjaan
yang diberikan padanya. Nadira sering
diminta mewawancarai tokoh besar bahkan
memburu berita sampai ke luar negeri.
Nadira juga merupakan seorang penentu
karena ia memilih sendiri cara hidup yang
ingin dijalani, pekerjaan yang ingin dia
lakukan, bahkan sampai menentukan
keputusan perceraian dengan suaminya.
Nadira dapat dikatakan dikagumi oleh orang
lain karena pekerjaan yang dilakukannya
sering mendapat pujian dan pengakuan dari
orang lain yang satu bidang.
Kekerasan juga merupakan bagian dari
sikap Nadira karena ia pernah melakukan
tindakan kekerasan pada diri sendiri, Winda
(sepupunya), Bapak X yang merupakan
narasumber yang diwawancarai, bahkan
benda mati. Nadira juga sempat berpikir
untuk melakukan tindak kekerasan pada
Utara Bayu selaku atasannya. Selain itu,
Nadira juga pernah melakukan kekerasan
verbal berupa umpatan. Nadira menikmati
hidup bebas. Hal itu dilihat dari gaya hidup
bohemian yang disukai Nadira,
pemberontakan terhadap struktur dan aturan
yang ketat di rumah kakeknya, serta
membangun relasi emosional dalam bentuk
hubungan terbuka bersama Marc Gillard dan
Rick Vaughn.
Bentuk maskulinitas dalam aspek
personal meliputi indikator-indikator seperti
berani, tenang, objektif, praktikal, disiplin,
mandiri, individualis, ambisius, bangga,
egois, berjiwa petualang (Chafetz, 1974:36).
Pendapat lain dari Levine dan Beynon (dalam
Demartoto, 2010:8) menentukan indikator
maskulinitas di antaranya tidak menunjukkan
kelemahan, mampu mengambil risiko,
mempunyai kelembutan sebagai seorang
bapak, mengagungkan fashion, peduli dengan
gaya hidup yang teratur, menyukai detail,
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indikator-indikator tersebut, terdapat
beberapa hal pada diri tokoh utama yang
menunjukkan bentuk-bentuk maskulinitas
seperti berani, tenang, disiplin, mandiri,
individualis, tidak menunjukkan kelemahan,
dan mampu mengambil risiko.
Sikap berani Nadira dapat dilihat ketika
ia mewawancarai tokoh politik di Manila
dalam keadaan politik yang tengah
bergejolak di Filipina. Keberanian Nadira
juga ditunjukkan ketika ia harus melakukan
wawancara dengan Bapak X yang merupakan
seorang psikolog dan menjadi tersangka
pembunuhan. Keberanian itu tampak pula
saat dia masih kecil, ketika dia memarahi
Arya yang merupakan kakak laki-lakinya dan
dua orang sepupu yang sedang main petasan.
Selain itu, Nadira kembali menunjukkan
keberanian ketika ia diminta mewawancarai
seorang konglomerat bernama Tito Putranto
yang dikenal suka mengintimidasi orang lain.
Nadira juga memiliki sikap tenang. Hal
tersebut ditunjukkan ketika ia sangat marah
namun masih bisa menghadapi Winda
dengan tenang di hari kematian ibunya.
Nadira juga masih bisa bersikap tenang saat
kedua orang asing datang ke rumah mencari
suaminya. Ia malah memperlakukan dua
orang asing itu seperti tamu. Sikap tenang
Nadira kembali tampak ketika ia berbicara
dengan Niko Yuliar dan memutuskan
perceraian. Nadira bisa menahan diri untuk
tidak marah dan menangis saat mengatakan
untuk bercerai.
Sikap disiplin Nadira terlihat ketika ia
bekerja di kantor majalah Tera dan hadir
tepat waktu. Hal itu juga tampak ketika ia
melakukan persiapan untuk wawancara di
Manila dan saat ia diberi tenggat waktu
wawancara dengan Bapak X di kantor polisi.
Nadira juga mempunyai sikap mandiri karena
sejak ibunya meninggal dialah yang
mengurus ayahnya sendiri tanpa bantuan
kedua saudaranya. Ia hanya dibantu beberapa
hal oleh pekerja rumah tangga karena tidak
bisa selalu menemani ayahnya.
Sikap individualis pada Nadira terlihat
sejak ia kecil. Ia jarang bermain dan lebih
senang menulis sendiri sambil
memperhatikan tingkah kedua saudaranya.
Hal tersebut juga terjadi saat rapat kantor,
ketika Nadira hanya bicara seperlunya dan
lebih senang duduk membaca di pojokan. Di
lingkungan pergaulan kantor, Nadira dikenal
sebagai penyendiri. Ia jarang bicara dan
cenderung kikuk saat harus bersosialisasi
dengan teman sekantornya. Saat acara makan
bersama di kantor ia lebih senang makan
sendiri di meja kerjanya. Saat ada pesta di
kantor, Nadira juga lebih senang berada di
pojokan dan melihat pesta berlangsung.
Saat Nadira mengalami berbagai
masalah dalam hidupnya, dia cenderung
terlihat tegar dan tidak menunjukkan
kelemahan. Itu terlihat ketika Nadira
menghadapi kematian ibunya dan sama sekali
tidak menangis. Nadira juga tidak mau
menunjukkan kelemahan saat menghadapi
sikap ayahnya yang berbeda sejak kematian
ibunya. Nadira memilih bersedih sendiri dan
menyembunyikan itu dari ayahnya. Saat
membeli makanan untuk ayahnya, Bu Murni,
penjaga kantin bertanya tentang keadaan
Nadira dan ia menjawab bahwa ia baik-baik
saja meski saat itu ia masih mencari alasan
kematian ibunya yang bunuh diri dan depresi
karena hal itu. Saat melakukan wawancara
dengan Bapak X, Nadira juga tidak mau
menunjukkan ketakutan ketika Bapak X
mengintimidasinya dalam wawancara. Saat
menghadapi perceraian dengan Niko Yuliar,
Nadira juga tidak ingin terlihat lemah dan
menangis di depan suaminya meski ia merasa
sedih.
Nadira juga berani mengambil risiko
atas keputusannya. Hal itu ditunjukkan saat ia
menolak minta maaf setelah memukuli
seorang narasumber dalam wawancara.
Nadira merasa ia tidak bersalah dan
keputusannya adalah hal yang benar, maka ia
memutuskan tidak mau minta maaf dan siap
jika ia dituntut secara hukum.
Penyebab maskulinitas tidak memiliki
teori sendiri, maka dari itu digunakan teori-
teori sosialisasi peran gender, di antaranya
teori psikoanalisis, belajar sosial,
perkembangan kognitif, dan skema gender.
Teori-teori tersebut menjelaskan pihak-pihak
yang terlibat dalam melakukan sosialisasi
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merupakan agen sosialsisasi gender yang
menyebabkan munculnya maskulinitas dan
femininitas pada seseorang. Ada pun pihak
tersebut adalah keluarga, teman sebaya,
lembaga pendidikan, dan media massa.
Keluarga adalah agen sosialisasi utama
dalam hal sosialisasi peran gender (McHale
et al. dalam Suci, 2016:46). Teori belajar
sosial menyatakan bahwa anak mempelajari
peran gender dari lingkungannya
(Supriyantini, 2002:12). Ketika mempelajari
peran gender dari lingkungannya, akan
terjadi proses abstraksi informasi dan imitasi
perilaku. Nadira adalah anak perempuan
yang memiliki kedekatan khusus dengan
ayahnya. yang terbangun dari kemampuan
menulis yang dimiliki Nadira. Hal itu
kemudian membuat Nadira menjadikan
ayahnya sebagai model yang dominan untuk
mengumpulkan informasi perilaku-perilaku
yang dapat diimitasi. Proses abstraksi tidak
terjadi dengan baik karena sang ayah adalah
model yang dominan sehingga Nadira
kemudian mengimitasi perilaku ayahnya.
Saat itulah maskulinitas muncul pada diri
Nadira. Tidak adanya reinforcement yang
diterima menyebabkan maskulinitas terus
berkembang pada diri Nadira.
Nina adalah kakak tertua Nadira yang
sering merasa cemburu padanya.
Kecemburuan tersebut muncul karena Nadira
memiliki bakat menulis sehingga memiliki
kedekatan khusus dengan ayahnya,
sedangkan Nina sebagai anak perempuan
tertua selalu menginginkan pengakuan dari
kedua orang tuanya. Akibat
kecemburuannya, Nina seringkali berlaku
kasar pada Nadira.
Perlakuan Nina yang kasar
menyebabkan munculnya kecemasan pada
diri Nadira yang diwujudkan dalam bentuk
trauma dan perasaan benci terhaap Nina.
Freud melalui teori psikoanalisis telah
menjabarkan 15 mekanisme pertahanan diri
terhadap kecemasan (Boeree, 2004:43).
Nadira berhasil menekan trauma yang
didapatnya dari perlakuan Nina dengan
mekanisme pertahanan diri represi, yaitu
bentuk pertahanan diri dengan cara mencoba
melupakan pengalaman bururknya. Namun,
Nadira tidak dapat merepresi rasa bencinya
terhadap Nina. Rasa benci itu juga tidak
dapat ditunjukan secara terang-terangan
karena membenci keluarga adalah hal yang
bertentangan dengan nilai yang ada dalam
masyarakat.
Id dalam diri Nadira sebenarnya
membenci Nina, namun superego tidak
membenarkan hal tersebut. Ego Nadira
kemudian mencoba mengalihkan rasa benci
Nadira dengan menggunakan mekanisme
pertahanan diri dalam bentuk melawan diri
sendiri. Nadira melampiaskan rasa bencinya
pada Nina dengan melakukan kekerasan pada
diri sendiri. Melalui hal inilah kemudian
muncul bentuk maskulinitas dengan indikator
berupa tindak kekerasan pada diri Nadira.
Kakek Nadira juga turut berperan dalam
memunculkan maskulinitas pada diri Nadira.
Sikap kakek Nadira yang tidak mengekang
dan membebaskan Nadira melakukan segala
hal yang diinginkannya menjadi pemicu
munculnya maskulinitas pada diri Nadira.
Sejak kecil, Nadira memiliki sikap tidak
patuh pada struktur (aturan-aturan dalam
keluarga Suwandi). Nadira adalah seorang
anak perempuan yang seharusnya dididik
untuk patuh pada struktur sesuai dengan
peran gender feminin. Berdasarkan teori
belajar sosial, Nadira tentu mengamati
perilaku-perilaku orang di sekitarnya,
mangabstraksi, kemudian mengimitasi
perilaku-perilaku tersebut. Suatu hal yang
lumrah dalam proses belajar itu Nadira salah
mengabstraksi informasi dan mengimitasi
perilaku yang tidak sesuai dengan peran
gendernya. Saat itu terjadi, seharusnya sistem
reinforcement dalam teori belajar sosial
dilakukan, yaitu Nadira harus dihukum
karena tidak patuh pada struktur. Sikap kakek
Nadira yang tidak memberi hukuman ketika
Nadira berperilaku tidak sesuai peran
gendernya menyebabkan maskulinitas
tumbuh dan berkembang dalam diri Nadira.
Nadira juga cukup dekat dengan Kang
Arya dan Arya juga berteman akrab dengan
dua orang sepupu laki-laki yang umurnya tak
terlalu jauh terpaut. Kecenderungan Nadira
bergaul dengan laki-laki membuatnya
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dilakukan laki-laki seperti pembentukan
gender yang dijelaskan dalam teori belajar
sosial. Melalui interaksinya dengan Kang
Arya dan dua sepupunya, Nadira jadi
perempuan yang menikmati hidup bebas dan
senang berpetualang.
Agen sosialisas gender kedua adalah
kelompok bermain teman sebaya (Kisworo,
2008:36). Nadira memiliki kelompok
bermain teman sebaya di Gang Bluntas,
tempat kakek dan neneknya tinggal. Nadira
sering berlari-larian atau bermain galah
dengan kelompok bermainnya. Berlari-lari
dan bermain galah adalah jenis permainan
yang menggunakan banyak tenaga dan
tingkat aktivitas fisik yang lebih tinggi.
Permainan yang lebih tinggi aktivitas
fisiknya dan menggunakan tenaga lebih
banyak biasanya diperuntukkan bagi anak
laki-laki.
Kelompok bermain Nadira di Gang
Bluntas jika dilihat dari ciri permainannya
yang banyak menggunakan tenaga dan
aktivitas fisik tampaknya didominasi oleh
laki-laki, meskipun pasti ada beberapa
perempuan. Kelompok bermain yang
heterogen, bahkan didominasi laki-laki
membuat Nadira mendapat informasi
mengenai perilaku-perilaku yang dilakukan
oleh teman-temannya. Hal tersebut berkaitan
dengan teori belajar sosial, ketika Nadira
mempelajari dan meniru perilaku teman-
teman dalam kelompok bermainnya. Nadira
yang memiliki kelompok bermain didominasi
anak laki-laki membuatnya meniru perilaku
maskulinitas teman-temannya.
Kisworo (2008:34) menyatakan bahawa
sekolah adalah agen sosialisasi gender.
Nadira pernah sekolah di luar negeri. Jika
dianalisis dengan teori perkembangan
kognitif, saat sekolah di luar negeri Nadira
diketahui sudah dapat mengidentifikasi
dirinya sebagai perempuan berdasarkan ciri
biologis karena saat itu usia Nadira telah
memasuki tahap kedewasaan. Nadira dengan
kemampuan kognitifnya sudah dapat
mengategorisasi diri sebagai perempuan dan
tahu peran gender yang harus dilakoninya.
Sekolah sebagai agen sosialisasi gender
seharusnya memperkuat sosialisasi yang
telah dilakukan orang tua. Artinya, sekolah
harusnya mengarahkan Nadira sebagai
individu perempuan untuk melakoni peran
gender feminin. Namun, saat sekolah di luar
negeri, proses sosialisasi peran gender yang
diterima Nadira menjadi berbeda dengan
ketika ia berada di Indonesia. Di luar negeri,
pemahaman mengenai gender telah
berkembang. Nadira menerima pemahaman
baru mengenai gender. Pengaruh pengajaran
di sekolah dan teman-temannya membuat
membuat .
Lembaga pendidikan tempat Nadira
belajar, dengan demikian secara tak langsung
telah menyebabkan peran gender Nadira
berubah. Maskulinitas kembali berkembang
dalam diri Nadira, namun ia juga tetap
menjalankan peran gender feminin. Hal
tersebut jika dikaji dengan teori skema
gender akan menunjukkan hasil bahwa
Nadira memiliki peran gender androgyny,
yaitu Nadira sama-sama menguasai peran
gender feminin dan maskulin.
Media massa sebagai agen sosialisasi
memiliki dampak penyebaran paling luas
dibanding agen sosialisasi yang lain (Suci,
2015:1). Nadira sejak kecil sangat akrab
dengan media massa, terutama yang
berbentuk cetak seperti koran dan majalah.
Terlebih, ayah Nadira juga wartawan yang
bekerja di media massa. Kebiasaan Nadira
mengikuti perkembangan melalui media
massa tentu berpengaruh terhadap
pembentukan karakternya. Proses menerima
informasi melalui media cetak itu kemudian
juga turut berpengaruh dalam proses
pembentukan karakter Nadira.
Teori perkembangan kognitif
menyatakan bahwa anak memiliki
kemampuan untuk mengategorisasi diri
sebagai individu laki-laki atau perempuan.
Dalam hal ini, media massa berpengaruh
pada perkembangan Nadira karena media
massa memengaruhi kemampuan kognitif
Nadira. Media massa memang tidak
memengaruhi kategorisasi diri Nadira, ia
tetap menyadari dirinya adalah individu
perempuan. Namun, informasi dalam media
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massa memengaruhi pembentukan karakter
Nadira.
Kebudayaan memiliki peran besar dalam
proses pembentukan gender dan peran
gender. Illich (2002:3)mengatakan bahwa
gender adalah perbedaan perilaku dalam
berbagai kultur,yangberbeda tempat, waktu,
tugas, bentuk, danpersepsi yang
dihubungkandengan laki-laki dan perempuan
dalam kebudayaan.Nadira adalah perempuan
yang lahir dalam keluarga yang memiliki
latar belakang budaya berbeda. Ayah Nadira,
berdasarkan kutipan tersebut adalah orang
Sunda yang relijius. Keluarga ayah Nadira
masih memegang teguh nilai-nilai agama dan
budaya tradisional yang sarat akan nilai-nilai
patriarki. Ibu Nadira adalah orang Sumatera.
Keluarganya tidak begitu mementingkan
persoalan agama dan dapat dikatakan
memiliki pandangan hidup yang lebih bebas.
Dua latar belakang budaya tersebut
kemudian bercampur dan saling beradaptasi
sehingga nilai-nilai budaya yang dianut
kedua belah pihak juga mengalami
modifikasi. Nilai-nilai patriarki dalam budaya
Jawa (Sunda) yang dianut oleh ayah Nadira
jadi melemah karena dinetralisasi oleh nilai-
nilai budaya yang lebih bebas dan dinamis
yang dianut oleh ibu Nadira yang berasal dari
Sumatera.Nadira adalah perempuan yang
tumbuh dalam keluarga dengan pencampuran
budaya tersebut sehingga secara tak langsung
dampak yang terjadi pada Nadira adalah
munculnya maskulinitas disebabkan
melemahnya nilai-nilai patriarki dalam
keluarga dan digantikan dengan nilai-nilai
yang lebih dinamis dan cenderung bebas.
Penelitian ini diimplementasikan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai
dengan kurikulum 2013 tingkat satuan
pendidikan SMA kelas XI semester ganjil.
Kompetensi dasar 3.4 Mengidentifikasi teks
cerpen baik secara lisan maupun tertulis,
pada indikator 3.4.3 Mengidentifikasi tokoh
dan perwatakan dalam teks cerpen, dan pada
indikator 4.4 Mengabstraksi teks cerita
pendek, baik secara lisan maupun tulisan,
pada indikator 4.4.2 Mengabstraksi teks
cerita pendek secara tertulis.
Siswa akan diminta mengidentifikasi
perwatakan yang ada pada diri Nadira
melalui cerpen berjudul Tasbih kemudian
melakukan abstraksi. Pendekatan yang
digunakan dalam pembelajaran adalah
pendekatan saintifik. Model yang digunakan
dalam pembelajaran adalah Cooperative
Learning tipe Group Investigation. Metode
yang digunakan dalam pembelajaran adalah
metode diskusi dan metode resitasi atau
penugasan. Media pembelajaran yang
digunakan adalah fotocopy materi
pembelajaran, fotocopy kumpulan cerita
pendek, kartu data, dan power point.
Pembelajaran dilakukan dalam 3 kali
pertemuan, pertemuan pertama adalah
penjelasan materi dan proses identifikasi
karakter dalam cerita pendek berjudul
Tasbih, pertemuan kedua presentasi hasil
identifikasi karakter, pertemua ketiga
melakukan abstraksi cerita dan presentasi
hasil. Penilaian terdiri dari penilaian sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Hasil analisis maskulinitas pada tokoh
utama dalam kumpulan cerita pendek Nadira
karya Leila S. Chudori menunjukkan bentuk
maskulinitas pada tokoh utama meliputi
aspek fisik, ekonomi, seksual, psikologi,
sosial, dan personal. Aspek fisik terdiri dari
satu indikator, yaitu tidak peduli penampilan.
Aspek ekonomi terdiri dari dua indikator,
yaitu pencari nafkah dan kemandirian
ekonomi. Aspek seksual terdiri dari dua
indikator, yaitu agresif dan status lajang
diterima. Aspek psikologi terdiri dari dua
indikator, yaitu rasional dan punya
kemampuan intelektual. Aspek sosiologi
terdiri dari enam indikator, yaitu
mendominasi, dapat dipercaya, penentu,
dikagumi orang lain, kekerasan, dan
menikmati hidup bebas. Aspek personal
terdiri dari tujuh indikator, yaitu berani,
tenang, disiplin, mandiri, individualis, tidak
menunjukkan kelemahan, dan mampu
mengambil risiko.
Penyebab maskulinitas tokoh utama
meliputi keluarga, teman sebaya, lembaga
11
pendidikan (sekolah), dan media massa.
Penyebab maskulinitas dalam keluarga
Nadira adalah ayah Nadira, kakak Nadira
(Nina), dan kakek Nadira. Penyebab
maskulinitas  dalam pergaulan dengan teman
sebaya adalah anak-anak Gang Bluntas, dan
Kang Arya (kakak Nadira) beserta dua
sepupu Nadira, yaitu Iwan dan Mursid.
Penyebab maskulinitas dari lembaga
pendidikan (sekolah) adalah kampus Nadira
di Victoria. Penyebab maskulinitas dari
media massa adalah majalah-majalah yang
sering dibaca Nadira.
Hasil penelitian dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia dapat ditemukan dalam
Kurikulum 2013 tingkat satuan pendidikan
SMA kelas XI semester ganjil. Kompetensi
dasar 3.4 Mengidentifikasi teks cerpen baik
secara lisan maupun tertulis, pada indikator
3.4.3 Mengidentifikasi tokoh dan perwatakan
dalam teks cerpen, dan pada indikator 4.4
Mengabstraksi teks cerita pendek, baik secara
lisan maupun tulisan, pada indikator 4.4.2
Mengabstraksi teks cerita pendek secara
tertulis.
Saran
Hasil penelitian diharapkan digunakan
guru sebagai bahan ajar di sekolah. Guru
dapat menggunakan karya sastra berupa
kumpulan cerita pendek Nadira karya Leila
S. Chudori untuk diajarkan ke siswa ketika
mempelajari materi tentang indentifikasi teks
cerita pendek.
Hasil penelitian diharapkan dapat
bermanfaat bagi siswa untuk memahami
karya sastra dan isu-isu gender. Siswa
diharapkan dapat menjadi lebih peka dan
kritis dalam menanggapi permasalahan
sosial, khususnya isu gender. Siswa juga
diharapkan mulai memiliki kesadaran gender
sejak dini.
Hasil penelitian diharapkan dapat
bermanfaat bagi peneliti lain yang ingin
mengkaji pokok permasalahan yang sama
dan membahas lebih dalam mengenai
maskulinitas. Hasil penelitian dapat dijadikan
sebagai referensi untuk membantu peneliti
lain dalam memahami permasalahan
maskulinitas dan beberapa literatur dan
sumber yang berkaitan dengan itu.
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